BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1 Mayoritas remaja putri di kelas X1 SMA Negeri 1 Jetis Bantul tahun 2011
berumur 16 tahun sebanyak 27 orang (50%) dan memperoleh informasi
tentang SADARI dari petugas kesehatan sebanyak 27 orang (50%).

2 Tingkat pengetahuan remaja putri tentang SADARI di kelas XI SMA
Negeri 1 Jetis Bantul tahun 2011sebagian besar adalah cukup sebanyak
24 orang (44,4%).

3 Motivasi melakukan SADARI pada remaja putri di kelas XI SMA Negeri
1 Jetis Bantul tahun 2011 sebagian besar adalah sedang sebanyak 26
orang (48,1%).

4 Ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan remaja putri
tentang SADARI dengan motivasi melakukan SADARI di kelas XI SMA
Negeri 1 Jetis Bantul tahun 2011 ( p-value 0,014 < «0,05).

5 Keeratan hubungan antara tingkat pengetahuan remaja putri tentang
SADARI dengan motivasi melakukan SADARI adalah rendah (nilai

koefisien kolerasi 0,296).

65



66

B. Saran

1. Bagi Siswi kelas XI SMA Negeri 1 Jetis Bantul
Siswi kelas XI SMA Negeri 1 Jetis Bantul hendaknya meningkatkan
pengetahuan tentang pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) dengan
membaca surat kabar, buku dan mengakses internet sehingga akan
memotivasi untuk melakukan SADARI.

2. Bagi Staf Pengajar SMA Negeri 1 Jetis Bantul
Guru hendaknya menyisipkan materi SADARI pada pelajaran biologi
guna meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang SADARI.

3. Bagi Program Studi DIII Kebidanan STIKES A.Yani Yogyakarta
Hasil penelitian ini hendaknya digunakan sebagai bahan kepustakaan
untuk memperluas wawasan mahasiswa Program Studi Kebidanan
tentang SADARI.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini hendaknya dijadikan sebagai referensi bagi peneliti
selanjutnya, apabila peneliti selanjutnya akan melakukan penelitian
tentang pengetahuan dan motivasi sebaiknya pada saat pengambilan data
tidak hanya menggunakan kuesioner saja dan pada pengambilan teknik

sampel berbeda.
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